Oleh : Mayjen Pol. Drs. Bibit S. Rianto MM. Koorsahli Kapelri

PENGANTAR

Rujukan pertenuan Kapolri dengan tokoh

masyarakal, pada {anggal 23 Oktober 1998 dj
Kediaman Dinas Kapolri, mendapatkan
tanggapan yang cukup positif dan kesempatan
tersebut digunakan mereka untuk menyam-
paikan “Uneg-uneg” mereka yang terkesan

menuntut Polrt- untuk berbuat sesuatu dalam
pelaksanaan tugasnya, antars lain : :

Membersihkan diti dari Kolusi dan Korupsi,
yang antara lain diungkapkan dengan masih
adanya pungt dijalan, pungli ditempat-tempat
pelayanan, masik dijumpai manipulasi {koer-
sialisast) penanganan kasus sehingga masyara-




kat kurang mendapatkan keadilan dan tidak -
‘mempercayai lagi Polisi. Hal ini dlperkuat de-

ngan pernyataan-Kapohidopor ayam keluar = 0w It
5an perny Pe poay < cukup beralasan; menurat pengamatan penulis

kamlbing,

Menghilangkan keragu-raguan dalam ber-
tindak dan terkesan lamban dalam menangani
kasus—k_asus penjarahan, pembunubart berantai
di Jawa Timur {dukun sanget), perkelahian
massai di Kupang antara warga Timtim dengan
Timbar, Referendum dan Integrasi di Timtim
dan lain-lain, yang menjmbulkan keresahan
masyarakat dan polemik di media massa.

«Meningkatkan kepedulian Polri dalam me-
nangani-masalah lalu lintas (kemacetan) di
Jakarta dan masalah ketertiban di jalan raya,
dengan jalan tidak membiarkan menjamuimya
"polisi cepek” atau dengan sebutan lain "pak
" ogah" di perempatan-perempatan jalan dan ti-
kunuan hkungan untuk bahl\ l\anan dan Jain-

ekelasan se Giti yang dilakul\an o

mgooh Polridi Timtim {menwkul 1al\y1%) yang

dilihat-oleh seorang Senator USA yang bez-.

§\LII1]111'10 ke Dilli bebﬂrapa saat yang falu. :

Penanganan masalah "Ninja" yang akhir- -

akhir'ini meresahkan masyarakat, diharapkan
Poh] -tldafx melawan nuansa psikologis masya-

| bawah

PEMBAHASAN

Pernyataan-pernyaiaan masyarakat tersebut

hal-hal tersebut dikuatkan dengan gejala-gejala
atau kecenderungan di masyarakat, baik yang

- dapat diamati langsung dengan mata telanjang.

maupun yang dapat dibaca dalam media masa
yang semakin terbuka, antara lain dapat
dikemukakan sebagai berikut :

Indikasi adanya Kelidak Percayaan Masya-
rakat, antara lain ; Magyarakat yang mendlapat
ketidakadilan atau bermasalah Jebih senang
melapor kepada Kornas Ham dari padla me-
lapor i\epada aparat kepolisian.

Pemnberitaan-permberitaan yang melansu_

pendapat pendapat tokoh-tokah masyaiakal
dalam menangani Kamdagri mendesak ABRI

_Menmal\atkan tal .
Sllatlu ahmi Polrl dengal
'm"lsyeuakat tidakhe
' tmgl\at Mall\as Besal,

tetapi juga sampai ke tmgl\at Po__
dan I\esatum-l\esatuan yang lebzh




operasicnal yang belum atau hdak pas diker-
jakan di lapangan. -

Masyarakat cender LGg tldﬂk may mﬂlapop
kan }\ejadian-}\qadzan yang memmpa dumya,
balikan terdapat | pula yang main hakim sendiri,
Hal i dlper}\uat lagi deman !\e;walaan adanya
plha]\-pihak terfentu yang merasa iebih ber-
wenang menyiapkan 1<esmgaan masyazakat
me aiw Siskam Swakalsa vang terlepas dari
pembuwan Pol.

Masih da}ump ] ixecuz waaﬁ masyala]\al
adanya mampuiém 'kasus peny;mpangan
penargan kasus, yang ditangan; Polri baik yang
diberitakan di media massa (I\asub Per banl\an)
maupun i\amSwi\asus terf tenm uang oleh miasya-
rakat dlsampazi\an pada pimpinan Folri, seria
pe;wamatan kami pada kehidupan masyarakat
dan pada saal bmtugas di kewi layahan.

Masih dijumpa; adcmya badan-badan
koordinasi dalam menjaza keamanan dalam
negefi seperti Bakorst tanas, Bakorinda, Ba
i\mkamla TPHT, TP4 dan TP4-D dan sebaga;-
nya, yang pada hﬁi\E‘}u}in}a melemahkan
E\ewenanﬂan Polri. 'r‘\dama Badan- -badal jni
memberikan kesan seo olaf-olah | Eis'i_lidak
mampu melaksanakan tuuasnya ' )

Indikasi munculnya harapan masyarakat
kepaaa Poln untuk mampu melmd ungi mereka
secara lebih batk :

Barapan masyarakat aoar ?Olu segera ke-
Tar Aarvi ARRT qnn]mmmb A L.J RS P

Masyarakat yang
mendapat ketidakadilan -
atau bermasalah lebil N
'sen__an_g-melgpor \

kepada KOMNAS HAM

dar pada melapor kepada

aparat-kepolisian,

Kesadazan masyarakat urtuk tidak mau
dipanggil oleh instansi lain (Kodam) dalam ha!
kecurigaan. keter] ibatarmya dalam Kasus
pidana, dan hanya mau dipanggil olel Polzi.

Penggunaan Azas Supremasi Hukumi dalam
menata kehidupan bermasyarakat, ber bangsa
dan bernegara, mendorong Polri untuk me-
mnﬂ\alkan ketrampilan pzofeszonalnya di-
bidam penegakan hukum.

LANGEAH-LANGKAR
‘t"ANG DISARANKAN
" Untuk nmwantmpasx tuntutan dan :.nln

ligus harapan masyarakat yang besy :
tersebut, maka pada hemat kanu ada peperaps




Kepercayaanindsyarakat vang diberikan
kepada Polri saat ini luar biasa. Kalaudulu Poly
dianggap lidak mampt; saat ini
bahkan seorang Meiteri yang note ben )
dari Militer, mau melaporkan kasusnya kepada
Polvi Manipulas: Perbankandilaporkan kep acia
Polri, dugaan kasus KKN(PT. Fleepozt X
laporkan kepada Polisi, dan sebagainya.

Dalam menghadapi kondisi yang dervikian,
Pelit tidak boleh main-main, Polrt harus me-
ninggalkan "budaya" masa lalu {manipulasi
kasus, rekavasa atas perintaly, setoran, perne-
rasan, suap menyuap, melakukan kekerasan
terhadap terpériksa dan sebagainva). Polii harus
tampil Bersih, jujur, add, simpatik, profesional,
proporsional, prosedural, progresif, proakiit,
produktif dan sebagainya,

Dengan demikian kepercayaan yang telah
-diberikary masyarakat saat ind Hdak rusak. Sekali
Polri berbuat salah, akibatnya falal, kepercayaan
masyarakal luntur, hancur dan Polrf akan lebih
terpuruk lagi. Kini saainya Polr menunjukkan
jat dirinya sebagal pefindung, pengayom,
pembimbing masyarakat serta sebagai penegak
hukum di nezara tercinia ink Polri Lidak boleh
kehifangan momenturn. '

Polri harus tampi

k5 DS T

Langkah mendesak
uniuk dilakukan _

Kebijaksanaan Kapolri Pro 3 K harus betu-
betul dihayati dan dilaksanakan dalam
menghadap; dilema ini. Polti harus bersih,
setiap petugas harus memiliki komitmen dalam
pelaksanaan tugasnya, yang d;lai\sanal\an
secara konsisten.

Dibidang Pembinaan dateoakkan beiul
peraturan-peraturan Disiplin tethadap prose-
dur, dan pemndang undangan yang betlaku,
Untuk itu perlu ditekankan 3 (tiza) l\ebl aksa-
naan pokok : '

Keteladanan, dalam bemkap, b"lpl}\ll dan
bertindak/berperilaky, yang mencerminkan
kejujuran, keadilan, dengan menerapkan ke-
bijaksanaan 6 Pro dan 3 K, sehingga keper-
cayaan masyarakat dapat direbut dan dipe-
lihara.

Penindakan Tegas terhadap setiap angcrola
yang melakukan pelanggaran, penyelewengan
atau dengan kata-kata populer KKN, yang
dapat menghilangkan kepercayaan masyarakat
terhadap Folri,

Kesejahteraan Prajurit, harus dztmgkatkan
melalui Badan-badan usaha (Yayasan dan
Koperast Polrt) secara lebih profesional
pengelolaannya dengan mengembangkan

kemitraan {Koneksen).
Ni hidane Oneracianal manine ks tlan




masyarakat merasa diayomi, tidak dipersulit,

tidak diperlakukan secara sewenang-wenang,
dan akhiinya kepercayaan masyaraky
Polti tetap dapat dipelihara.

Implementasi MOP dengan‘d Jiwa MOP,

ditingkatkan pelaksanaannya di lapangan.
Kelemahan manajemen Operastonal ini,

mendorong Poli kearah sudut penilaian Hdak .
mampu melaksanakan tugasnya oleh masya-

rakat atau pihak-pihak tertentu Empat Jiwa

MCP?{él'air'i daﬁ 7 R -
Perumusan Sasaran yang jelas, ‘
Penentuan Petugas yang jelas,
Penentuan Cara Bertindak (CB) yang jelas,
Penentuan Pengendalian O perasi yaing jelas,

Penajaman Deteksi 'I'ntefijen, yang intinya
adalah menghasilkan Prediksi Ancaman {AF,
PH, FKK) yang jelas dalam kurun wakiu
tertentu (Harian, Mingguan, _.B_:u_la_na'n,' Ta-

hunan), sehingga dapat.ditentukan Sasaran,

yang jelas dalam MOP,

dipelihara,

Pemberdayaan’“'I.alﬁlin'ta"s_,' untuE\ ) me.nghi-: :

 distribusi baik hord

Perumusan

Sasavan yang jelas,
Penentuan

Petugas yang jelas, -

Penentian Cara .
Bertindak (CB) yang jelas,
Penentuan Pengendalian Operasi. .

Pemberdayaan Brimob dan kesatuan.
kesatuan berseragam lainnya dengan mie-

- hingkatkan mobilitas Yang:linge: dalam
- kesatuarckesatuan keeil (regu), didukang alat
. komunikasi yang handal, sehingea masyarakat
“betul-betul dapat dilindun gi dan menghilang-
S At kan keresahan masyarakat yang diakibaiks
PEmbErdayaanRES_EE'S@-i_’dl‘i,’fdalami‘angk_a Ul a i yla a yang _la 12aiKan

menangani kasus-kasus yang menjadi sorotan
masyarakat, secara bersih dan Pprofesional,

sehingga kepercayaan masyarakal dapat tetap. sehingga informasi

_ _'ola_s_h kegiatan é_i_ksi_mas:a_;_a.ma_upm] kejahatan

iiassal, isue-kerusuhan dan sebagainya,
_S_istem_:lnfn_rma'si_Ma_;_l'cjije_mén, yang handal
‘dapat secara cepat ter-






